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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkpl) faktorial
dengan dua faktor. Faktor pertama adalah konsetdrasan PEG 6000 (K) yang
terdiri dari empat taraf. Faktor kedua adalah lgmeaendaman (L) di dalam
larutan PEG 6000 yang terdiri dari tiga taraf. 8enan dalam penelitian ini
adalah hasil kombinasi antar faktor dari seluruhaftaperlakuan. Dengan
demikian, dalam penelitian ini terdapat 4 X 3 konasi atau 12 kombinasi.

Faktor | adalah konsentrgsolyethylene glyco{PEG) terdiri dari 4 taraf

yaitu:

L1 =3 jam
L2 =6 jam
L3 =9 jam

Faktor Il adalah lama perendaman (L) yang tedtiri 3 taraf yaitu:
KO = 0 % (kontrol)
K1 = PEG 6000 dengan kosentrasi 5 %
K2 = PEG 6000 dengan kosentrasi 10 %
K3 = PEG 6000 dengan kosentrasi 20 %
Perlakuan dalam penelitian masing-masing dilakukiatam 3 Kkali
ulangan, sehingga secara keseluruhan menghasil&ako®binasi perlakuan,

yaitu 3 X 12 kombinasi perlakuan atau 4 X 3 X 3tyn@rcobaan.
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Tabel 3.1 Kombinasi perlakuan antara konsentrasialaa perendaman

Lama Konsentrasi (K)
Perndaman
(L) KO K1 K2 K3
L1 L1KO L1K1 L1K2 L1K3
L2 L2KO0 L2K1 L2K2 L2K3
L3 L3KO L3K1 L3K2 L3K3

3.2 Variabel Penditian

Variabel-variabel yang

yaitu sebagai berikut:

diteliti dari variabel bsbdan veriabel terikat,

a. Variabel bebas meliputi: lama perendaman terdiiildh= 3 jam, L2 = 6

jam, L3 = 9 jam, dan konsentrasi PEG 6000 terdiri &0 = 0 (kontrol),

K1 =5 %, K2 10 %, K3 = 20 %.

b. Variabel terikat meliputi: Viabilitas benih tembaké\icotiana tabacum

yang terdiri dari persentase daya kecambah, parkangmbah, waktu

berkecambah dan berat kering kecambah.

3.3Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ekoldgimbuhan Jurusan

Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitasnis Negeri (UIN) Maulana

Malik Ibrahim Malang, pada bulan November — Desen2®9.

3.4 Alat dan Bahan Penedlitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini melipiBak perkecambahan,

oven, pinset, gelas beaker 100 ml, pipet, penggassgaduk kaca, gunting,
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kertas merang, timbangan analitik dan oven. Sedandfiahan yang digunakan
dalam penelitian meliputi: benih tembakaXidotiana tabacury PEG 6000 dan

aquades.

3.5 Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan 3600 benih tembakdigofiana tabacum
yang dipanen dari kabupaten Sumenep tahun 2007enRem jumlah benih
berdasarkan jumlah keseluruhan unit percobaan gakd®? kombinasi dengan 3
kali ulangan dan tiap ulangan terdapat 100 bemitb#kau Nicotiana tabacum
Jadi secara keseluruhan dibutuhkan 3600 (12X3Xté0h tembakauNicotiana

tabacun).

3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Pembuatan L arutan PEG 6000

Dalam pembuatan larutan PEG, terlebih dahulu mieaimg 40 mg PEG
yang dibutuhkan dalam perlakuan. Kemudian membaaitdn PEG dengan
konsentrasi 0 %, 5 %, 10 %, 20 % dengan langkahagseberikut:

1. Untuk konsentrasi 20 %, terlebih dahulu 40 mg PBG06dilarutkan dengan
aquades hingga mencapai 100 ml, kemudian 50 mamtitkkedalam beaker
glass dan ditambah aquades hingga mencapai 100 ml.

2. Untuk mendapatkan konsentrasi 10 %, dari larutaigaie konsentrasi 20 %
tersebut diambil 50 ml dan dituangkan kedalam beajtass kemudian

ditambah dengan aquades hingga mencapai 100 ml.



36

3. Untuk mendapatkan konsentrasi 5 %, diambil dadtéar dengan konsentrasi
10 % tersebut dan dituangkan kedalam beaker glasg jain, kemudian

ditambahkan dengan aquades hingga mencapai 100 ml.

3.6.2 Perendaman Benih dan Perlakuan dengan PEG
Benih tembakauNicotiana tabacumyang telah dipilih sebagai penelitian
direndam dalam larutan PEG 6000 3 jam, 6 jam, dgam® dengan konsentrasi

PEG =0 %, 5 %, 10 % dan 20 %.

3.6.3 Penyiapan M edia Tanam
Metode yang digunakan untuk perkecambahan benibakau menurut

Badan Standarisasi Nasional Indonesia (2006) adagan metode pengujian di

atas kertas (UAK), karena metode ini digunakaragaehih yang berukuran kecil

seperti benih tembakau.

5. Pengujian benih tembakau

Pengujian dilakukan dengan 3 kali ulangan setialakean benih

yakni dengan cara :

b. Kertas merang dipotong seukuran cawan Petri.

c. 5 lembar kertas merang dimasukkan ke dalam cawamn &an dibasahi
dengan air, tujuannya agar kertas merang lembabggghbenih akan mampu
menyerap air dan tidak mengalami kekeringan paatalsakecambah.

d. Mengambil 100 butir benih tembakau yang sudah daen dalam larutan

PEG 6000 sesuai perlakuan, diatur secara melirajarberbaris.
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3.7 Variabel Pengamatan
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah nasse Data
diperoleh pada waktu kecambah berumur 7 hari $etielaam (HST). Setelah

berumur 7 hari, kecambah dikeluarkan dari subdtaatdihitung:

1. Persentase daya berkecambah (DB)
Persentase daya kecambah mnunjukkan jumlah kecamiramal yang
dapat dihasilkan oleh benih pada kondisi lingkundartentu dalam
jangkan waktu yang telah ditetapkan. Cara mengditpersentase daya

berkecambah digunakan rumus sebagai berikut:

%DBZt—EnX 100%

Keterangan :

%DB : Persentase daya berkecambah

¥ KN :Jumlah kecambah normal

X TB : Jumlah total benih yang dikecambahkan (BSNG2.
2. Panjang Kecambah

Pengukuran panjang kecambah dimulai dari pangkadri@kar sampai
dengan pangkal kotiledon dengan menggunakan pesgddakukan setelah
kecambah berumur tujuh hari setelah tanam (HST).

3. Berat Kering Kecambah
Pengukuran berat kering kecambah dilakukan dengem 100 kecambah

(sesuai dengan masing-masing perlakuan) dimasukkdalam amplop yang
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telah diberi label perlakuan, kemudian dimasukk@&ndalam oven. Menurut
Salisbury (1992), untuk mengetahui berat keringutaain maka di oven selama 2
X 24 jam dengan temperature °8Q Setelah itu menimbang berat kering

kecambah tersebut menggunakan timbangan analitik.

4. Waktu perkecambahan
Waktu perkecambahan diamati mulai hari ke-3, kel&n ke-7 HST.
Dengan menghitung waktu lama berkecambah oleh rsdtad. Dengan rumus

sebagai berikut:

NIT1+ N2T 2....NXTX

Rata-rata = Stotal
Keterangan:
N : jumlah benih yang berkecambah pada satuan waktu
T : menunjukkan jumlah waktu antara awal pengugampai dengan akhir

dari interval tertentu suatu pengamatan.

Ytotal : jumlah keseluruhan benih yang berkecambabh.

3.8 AnalisisData

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan dilakukan isisalvariansi
(ANAVA) ganda. Apabila perlakuan berpengaruh nyatka dilanjutkan dengan
uji Duncan multiple Range Te§DMRT) dengan taraf 5 % dan uji polinomial

ortogonal.
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3.9 Desain Pendlitian

[ Benih tembakau]

\ 4
Memberi perlakuan invigorasi dengan merendar‘h

dalam larutan PEG 6000

|
! ' ! |

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
0% selama 3, 5% selama 3, 10% selama 3, 20% selama
6, dan 9 jam 6, dan 9 jam 6, dan 9 jam 3,6,dan 9

Diuji dengan
metode UAK

Pengamatan: persentase daya berkecambah, panjang
kecambah waktu berkecambah dan berat kering

A 4

[ Analisis data ]




